BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu iklim adalzh salah satu isu yang eukop krusial dalam dunia internasional.
Perubahan iklim mengacu pada adanya bentuk perubahan dalam jangka waktu yang
panjang dalam suhu dan cusca 1PCC ataw Ietergovernmental Panel of Climate
Change menyatakan bahwa subu global kemungkinan besar akan melampam
ambang batas 1.5 demajat celeius dalam kumn waktu 15 tahun kedepan. Hal ini
diakibatkan oleh adanva emisi gas rumah kaca yang semakin meningkat. Namun,
konsekuensi yang difimbulkan nﬁlﬂuipnmmh kaca lebih ternsa oleh negara
vang rendah emisi. seperti negam-negara di kepulauan Pasifik. Walaupun negara-
negm di kepulauan Pasifik tidak menyumbang emisi gas numsh kaca. tetapi

mereka tergolong paling rentan dan terdampak efek perubahan ikfim.

Salah satu negara i kepulsuan Pasifik ‘yang menjadi_sorotan dalam
penelitian imi sdalah Tuvalu. Tuvalu adalah negar ‘yang rentan terhadap dampak
perubghan iklim dengan ancaman serius, vaitu akan tenggelam akibat kenaikan
permukaan faut (The and Project, 2024). Secara geografis, Tuvalu terletak disntara
kepulauan Hawaii dan Austrulia vang bemda di Samudera Pasifik Selatan, Tuvalu
memiliki sembilan pulau dengon empat terumby karang dan lima atol karang.
Tuvaluy memiliki luas damtan dengan total sekitar 26 km2 dengan zona ekonomi
ﬂ:ﬁklusﬂ'ﬁ_ﬂﬁ}aﬂuas 719.174 km2 (The and Project, 2024), Sebagian pulsu-pulau
vang berada di Tuvaly memiliki tanah berpasir vang tidak subur, sehingga
membatasi sektor pertanian dan mempengarubi ketahanam pangan di negara
Tuvalu, Tak hanya itu, dengan lebar wilayah 75 meter juga memberikan
keterbatasan Tuvaly dalam hal pembangunan. Kondisi geografis yang dimiliki
Tuvalu membust negara tersebut menjodi negam yang sangat rentan pada
perubahan iklim. karena ketinggian negara kepulauan ferscbut berada pada
ketinggion =5 meter di atas permuknan laut schingga gelombang badai, banjir, dan
lout pasang menjadi hal-hal yang cukup.sering terjadi karena perubahan pola cuaca
dan kenaikan permukaan laut. Para ahli memperkirakan dalam 100 tahun kedepan
akan terjadi kenaikan setinggi Smm'tabun hingga mencapai 0,97 meter (Nations,
2023).

Sebagai negara yang rentan terhadap perubahan tkhim, Tuvalu menghadapi
ancaman ganda, yaitu adanya pemanasan global dan mencaimya lapisan es kutub
dan gletser yang berakhir naiknya permukaan air laut karena Tuvalu terdin dari
pulau-pulay yang berdataran rendah. [PCC menyatakan bahwa ndanya peningkatan
permukaan air lout global yang cepat akan memenganuhi negara-negara kepulauan
kecil. dengan rata-rata 0.2 meter dalam waktu satu abad terakhir. Dampak dar



perubahan iklim yang terjadi memengarvhi keseimbangan ekosistem dan negara
Tuvalu yang membuat kehid upan masyarakatnya menjadi terancam (IMCC. 2022).
Resiko yang paling mengancam keadaan negara Tuvaln akibat dampak dan
perubahan klim seiring berjalannya waktu adalah tenggelamnya negarn Tuvalu
akibat kenatkan debit air dan menipisnya gars pantai. Ekosistern yang mpuh di
negara-negara kepulauan termasuk Tuvalu saat i terancam, hingga kelangkaan air
akan menjadi masalah kntis vang dihadopi karena peningkatan suhu dan perubahan
pola curah hujan mempenganihi pulnu—pu]ﬂ.], }'ung bergantung pada sumber daya
air tawar yang terbatas dun nmnﬂ:ﬂhagﬂﬂ] v i
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tahun "iﬂﬂ 'ﬁﬁi.ggfi jﬁ?ﬁ Im:i‘ﬁ':]mﬂ:m hﬂhﬂ akibat iklim tidak mendorong
masyarukat untuk melakukan mi w& _' I r karena faktor ekonomi
(NASA, 2024). Kecend erungan penurunan dari tren migrasi yang dilakukan oleh
masyarmkat Tuvals ndalah dikarenakan masvamakat Touvaly memilibh untuk bertahan
di negam mereka karena memegang teguh nilai budaya yang dimiliki oleh Tuvalu
dan negara mereka adalah bentuk representasi dan budaya dan adat yang mereka
miliki don akan mewariskan ke generasi mudanya nanti. Hal ini terlihat dalam
proses internalisasi yang dilakukan oleh masyarakat Tuvalu sebagai reaksi dari
narasi ekstemnal yang digaungkan oleh pemerintah dan negara lain terhadap status
dari negam Tuvaly terhadap dampak dan perubahan iklim tersebut.
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pertanyaan yang ahn dg:mfah m:lu.hu peueﬂil:mﬂ skripsi ini. yaitu “Mengapa
tekanan dar perubahan ikiim vang diatami oleh masyarakat Tuvah tidak memaksa
masyarakat Tuvals untuk bermigrasi, terutama diantara golongan tua?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan ursian diatas, terdapat beberapa tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian skripsi ini, vaitu:



I. Untuk mengelborssi alasan fren migrasi Tuvaly mengalami
penurunan  ketika Tuvalu sedang menghadapi dampak-dampak

2. Untuk mengkaii kaitan teori *Social Construction of Realin” terhadap
tekanan yang dialami oleh masyarakat Tuvalu akibat perubahan iklim
yang terjadi di negarnya

1.5 Sistematika Fenulisan

Dalam penelition yang berudul “Konstruksi Sosial Masyarakat Tuvalu
Terhadap Tekanan Migrasi Akibat Perubahan Tklim”, terdapat sistematika penulisan
vang diuraikan dalam lima bab dan beberapa sub bahasan, yaitu:



L. Bab 1: Pendahuluan

Dalam Bab Pendahuluan, akan berisi latar belskang dari penelitian,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat teoritis dan praktis dar
penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab 2: Tinjauan Pustaka




	Bab 1_20.95.0245_2025-12-17_003016_001.pdf (p.1)
	Bab 1_20.95.0245_2025-12-17_003016_002.pdf (p.2)
	Bab 1_20.95.0245_2025-12-17_003016_003.pdf (p.3)
	Bab 1_20.95.0245_2025-12-17_003016_004.pdf (p.4)
	Bab 1_20.95.0245_2025-12-17_003016_005.pdf (p.5)

